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ELABORASI ASPEK AFEKTIF UNTUK KEGIATAN
BELAJAR-MENGAJAR

Oleh

Suyanto

Abstrak

Proses belajar-mengajar di kelas secara formal .telah
lama mengabdikan dirinya pada aspek kognitif. Sebaliknya_
"aspek afektif jarang disentuh dan dielaborasikan untuk
kepentingan proses itu. Akibatnya, banyak" pesert.adidik yang
tabu banyak informasi dan pengetahuan tertentu, tetapi
mereka tidak tidak bisa berperilaku dan stau berunjukkerja
seperti apa yang seharusnya mereka ketahui. Bahkan tidak
itll saja akibatnya. 'ridak jarang kita jumpai peserta didik
yang memiliki etos belajar yang begitu rendah. seb~gai

akibat belum teraplikasikannya siste-m nilai (valu~s system)
yang mereka mikili secara optimal dalam proses belajar­
mengajar. Untuk menjawab tantangan tersebut pendidi'k
perlu menggarap aspek afektif dalam kegiatan- belajar­
mengajar. Banyak cara untuk dapat melakukan nal tersebut.
Dalam tulisan ini elaborasi aspek afekti£ dilakukan .dengan
pendekatan values clarification (klari!ikasi .nilaOyang ber­
sumber pada ajaran agama, pendekatan· psikologis, dan juga
menggunakan pendekatan .feedback system (sistem. umpan
balik).

Pendahuluan

1

Aspek afektif merupakan kawasan pendidikan yang ma­
sih sulit untllk digarap secara operasionaV Kesulitan itu tidak
saja karena kawasan afektif belum berhasil dikembangkan
oleh para ahli secara sistematis, namun juga adanya kenya-·
taan bahwa masih sulit untuk merumuskan tujuan yang. me­
rniliki muatan afektif berikut evaluasinya; David KrathwopJ
bes"l'ta koJeganya yang tm'diri dari parapakar yang benar­
benar rnerniliki reputasi akadernik ternyata juga mengeluh.
tetHang sulitnya mengembangkan kawasan afektii jika diban­
dingkan dengan ka wasan lain yang te!ah .berhasil dikembang­
kan, yaitll kawasan kognitif. ltulah sebabnya tim pengembang
taxonomi tujuan pendidikan yang pertama kali bertemu
d2I~!m forum simposiun1 Anlerican Psychological Association
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,di Chicago :pada tanggal 3i' Agustus, salnpai dengan 5 Sep­
tember' 1:95t bar-u ,berhasii ,menerhitkan karyanya pacta
kawasanafektif selama 13 tahun kemudian, yaitu pada tahun
1964. '

Sebaliknya, 'karya tim tersebut dalam kawasan kogni­
tif, telah berhasil di terbi tkan 5 tahun kemudian, yaitu pada
tahun 1956. Dilihat dari lamanya bekerja kedua tim tersebut
memberikan indikasi bahwa untuk mengaplikasikan tujuan
afektif ke 'dalam kegia tan be1<'jar-mengajar bukanlah meru~

pakan pekerjaan yang gampang.
Kawasan afektif yang akan dibicarakan dalam artikel

ini bukanlah sebuahkawasan tujuan pendidikan yang terpisah
dari tujuan yang lain, yaitu kognitif dan psikomotor. Kita
tidak mungkin memisahkan afeldif dari dua' kawasan yang
lain. 1Gta hanya bisa membedakannya. Bahkan tidak jarang
s,u",tu" perilaku seseorang, saling, tumpang 'tindih inemasuki
ketiga kawasan ,taksonomi tujuan pendidikan.

, Meskipun, demikian, kita juga tidak akan berbicara
aspek kognitifdan psikomotor secara eksplisit dalam kesem­
patan ini. Memang bukan untuk itu tujuan penulisan artikel
ini. 'Tujuari \ltama yang ingin dicapai penulis dalam artikel
ini ialah, 'untuk berbagi pengalaman mengenai bagaimana
mengelaborasikan aspek afektif peserta didik untuk kepen­
tin,gan kegiatan belajar-mengajar..

','~Binatan.g" atau "pohon Tl afektif yang dimaksudkan
", cl<iJarri artike'1'fn.'i tetap saja mengikutikarya David Krathwobi

{19M: 2'4-30), Mengikuti pendapat Krathwohl t~rseb;"f kita,
dapat' melihat bahwa unsur-unsur afektif terdiri dari: minat
~interest), sikap '(attitude), nilai '(value7".apresias{ Xappreda~

tior;,), ,dan penyesuaian (adjustment). Masing-masing unsuJ:'
terse.hut sa1ing tumpang tindih, dan jika dilihat Clari segi
prose's yang terjadi dalam diri seseorang dapatkita susun
strukturnya sebagai berikut:

"-'.""" .

Receiving

Awaren,es'S'
WnJjngh~ss to receJve
Contiol1ed or selected attention
(wlsur afektH: interest' dan appreciation)
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Responding

Acquiescence in responding
Wiliingness to respond
Satisfaction in response
(unsur afektif: interest, appreciation, attitudes, value, dan

adjustment)

Valuing

Acceptance of'a value,
Preference for a value
Commitment
(unsur afektif: interest, appreciation, attitudes, value, dan
adjustment)

Organization

Conceptuaiiza.tion of a value
Organization of a value system
unsur afektif: attitudes, value, dan adjustment)

Characterization' By A Value Complex

Generaiized set
Characterization
(unsur afektif: adjustment)

Jika kita melihat strukturisasi kawasan dan proiies
afektif ternyata tidak sejelas (tIea:r~cut) seperti strukturisasi
dan sistematisasi pada kawasan kognitif.Dalam kawasan
kognitif masing-masing unsur bisa dikatakan hirarsikal. Arti~

nya, unsur yang satu merupakan prerequIsite bagi unsuryan'g'
lain. Namun, dalam kawasan afektif tidak demikiari halnya.
Sebagai contoh yang konkrit unsur, adjustment ternyata bisa
m uncul pada hampir setiap proses, kecuali pada proses'
receiving. Begitu juga interest,' muncul secara overlap pada
proses-proses: receiving, respcmding, dan' valuing. Meskipun
unsur-unsur itu saling tumpang tindih, 'namun paling tidak

'bisa kita gunakan untuk rnenyatukan 'ba:hasa dalam memba~

has bagaimana' teknik elaborasi aspek afektif peserta didik.
Sehingga kalau penulis berbagi pengalaman dalarri bidang
muatan afektifuntuk keperluari proses belajar-rriengajar,
maka paling tidak kita'bisarnemiliki acuan dan terminologi
yang kurang lebih adalah saina.
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Pentingnya Aspek Afektif

Sistem pendidikan kita telah lama mengotientasikan
tujuannya pada kawasan kognitif. Hal ini wajar mengingat
memang kawasan itu relatif lebih mudah dirumuskan dan
dievaluasi. Keadaan ini berakibat terbengkelainya kawasan
afektif. ' Aspek afektif hanya dipasang' dalam tujuan,

'kalaupun itu ada, namun tidak pernah diupayakan aplikasi-,
nya. Kebanyakan kita beranggapan bahwa jika aspek kognitif
telah dikembangkan secara benar maka afektif akan ikut
serta berkembang secara positif. Asumsi ini sungguh meru­
pakan kesalahan yang sangat serius. Pengembangan kawasan
afektif pada sistem pendidikan jugamemerlukan' kondisi
yang kondusif. Artinya, kita perlu dengan, sengaja membuat
desainnya. Sebagaimana hasil penelitian' Jacob (1957) yang
dikutip 'oleh Krathwohl dan Bloom katakan: '''The evidence
suggests that affective behaviors develop when appropriate
learning experiences are provided for students much the
same as... cognitive behaviors develop from appropriate learn-
ing experiences." (Krathwohl, 1980:20). .. ..

Pengabaian kawasan afektif merugikan perkembangan
peserta didik seca"a individual maupun masyarakat sebagai
keseluruhan. Tendensi yang ada ialah bahwa peserta didik
tahu banyak tentang sesuatu, namun mereka kurangmemiliki
sikap" minat, sistem nilai, maup.un appresiasi secara positif
terhadap apa yang mereka ketahui. Hasil' akhirnya ialah
bahwa mereka tidak bisa menunjukkan unjuk kerja ataupun
perilaku'sesuai dengan apa yang mereka ketahui secara kog-'
nitif dalamkapasitas yang optimal.

Posisi sikap, minat, sistem nilai, dan juga appresiasi
(afektiO seseorang terhadap sesuatu fenomena kognitif
sangat berpengaruh terhadap proses pengambilan kep~tusan
dalam diri seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan
sesuatu. Dalam dunia nyata banyak kita ambil contoh betapa
posisi afektif bisa bet'pengaruh kuat pada perilaku seseorang.
Pada saat bangsa Indonesia berperang melawanBelanda para
pemlmpin perang kita telahbe~hasil menanamkan' sistem
nilai kepada seluruh rakyat ba,hwa, lebih baik ma,ti daripada
dija,jab. Dari sistem nilai itu thnbu1 semboyan "Merdeka atau
Mati"., Siste,m nila,i seperti, itu dipercay"i, diminati, diapre­
siasL dan juga disiblpisecara positif oleh rakyat banyak.
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Sehingga dengan bambu runcing yang sudah agak tumpul pun
rakyat Indonesia berani berperang melawan penjajah yang
bersenjatakan bedil-bedil dengan pelurli yang mampu mene­
rabas targetnyadengan akurasi tinggi dan tentu saja sangat
mematikan."

Sebali!<;nya, pemerintah Amerika Serikat pada tahun
1960-'11'1 tidak berhasil membujuk seorang Mohammad Ali
untuk menjalani wajib militer, berperang di Vietnam.
Mohammad Ali Iebih suka masuk penjara" daripada pergi"
untuk wajib" militer. Mohammad Ali memiliki sikap, minat,
sistem nilai, keyakinan, apresiasi yang negatif terhadap
perang Vietnam. Sebaliknya~ ia lebih berminat, ber~ikap, dan
bersistem nilai maupun bera,presiasi lebih positif terhadap
dunia adu tinju."

Dari contoh nyata itu menunjukkan "bahwa kaIau sese­
orang telah memiliki posisi afektif terhadap sestiatu hill,
maka" resiko apa pun akan dia tempuh. Mohammad Ali tidak
takut masuk penjara. Bangsa Indonesia tidak takut berpe­
rang, dengan paralatan ala kadarnya, "melawan penjajah
Belanda yang memiliki senjata yang jauhlebih cangg"ih.
Dalam dunia pehdidikan sebenarnya kita juga terlibat dalam
"peperangan". Suatu "perang" melawan kebodohan, "kemaIas­
an, inefisiensi sistem belajar mahasiswa (peserta didik), dan
sebagainya. Oleh sebab itu, kita perlu menge~bangkanaspek
afektif para mahasiswa agar mereka lebih tahutanggung
jawabnya, bisa mengontroI diri mereka, bisa ,berperilaku
sesuai dengan kapasitas kognitif yang mereka miliki.

E1aborasi Afehif: Suatu Pengalaman di Kelas

Sampai sejauh ini mudah-mudahan pembaca teIah
memiliki bahasa dan persepsi yang sama menge,nai apa itu
kawasan afektif berikut ra,sionalnya, mengapa kita perlu me­
nyentuhnya daIam proses belajar-mengajar bagi para maha­
siswa ataupun peserta didik.' TibaIah saatnya penulis akan
berceritera "mengenai peilgalaman di kelas, yaitu sebuah
pengalam'an daIam upaya mengelaborasikan muatan" afektif
pada proses beIajar-mengajar daIam mata kuliah Sejarah
Pemikiran Ekonomi (History of Economic Thought). Lewis H
Haney (1958: 4) mendefinisikan mat'! kuliah ini meiljadi:
"The Subject, the History' of ,Economic" Thought, may be
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defined as a critical account of the development of econo­
miC ideas, searching into their origin, interrelations, and
manifestations." Jadi, mata kuliah itu pada hakikatnya
mempelajari perkembangan pemikfran-pemikiran ekonomi
dengan cara menyelidiki as'll mulanya dan rrianifestasinya.
Mata kuliah itu memiliki bobot 4 kredit, diberikan pada
semester 4 dan diikuti oleh 50 mahasiswa. Pengalaman ini
ditulis berdasarkan apa yang terjadi di kelas pada semester
genap tahun 1990.

Penulis menyadari bahwa dalam mata kuliah tersebut
juga berlaku apa yang disebut hidden curriculum beserta
nurturant effect-nya. Daripada hidden curriculum yang ter­
jadi kurang terarah, maka penulis sengaja memikirkannya
untuk memberi muatan afektif pada proses belajar-mengajar
Sejarah Pemikiran Ekonomi. Sehingga penulis membuat
desain pengajaran yang aktivitas utamanya adalah diskusi
dengan bahan makalah yang dibuat oleh kelompok mahasiswa
di ·dalam kelas itu secara bergiliran. Kelas itu dibagi men-

C jadi empat kelompok. Siapa pun yang mendapat giliran mem­
buat makalah maka mereka harus membuat analisis pemikir-.
an ekonomi dengan pola tertentll, yaitu: (1) melapprkan isi
ajaran· suatu aliran pemikiran ekonomi, (2) membuat kritik
terhadap ajaran-ajaran aliran ekonomi tertentu yang dilapor­
kan, dan (3) mencari relevansi ajaran-ajaran aliran ekonomi
dengan kondisi ekonomi kita saat sekarang.

Erripat minggu pertama penulis banyak menjumpai
hambatan. Hambatan yang pokok ialah mahasiswa sulit di­
ajak membaca suatu buku. Etos belajar mereka sangat
rendah. Juga kemampuan menulis mereka s'lngat rendah
meskipun mereka telah biasa berbahasa Indonesia bertahim­
tahun secara formal. Juga kemampuan dialog mereka dalam
forum yang formal sangat minim. Mula pertama berbicara
mereka keras, tetapi setelah argumentasi mereka mendekati
habis . suara menjadi semakin sayup-sayup dan ragu-ragu
terhadap apa yang dikatakannya. Namun demikian, penulis
juga bis": mendeteksi· beberapa mahasiswa yang berpotensi
tinggi untuk berdiskusi. Sayangriya mereka ini juga memiliki
sikap .yang emosional di dalam berbicara dalam forllm disku­
si sehingga kalau ia menjawab suatu pertanyaan bisa terjadi
menyakiti perasaan yang bertanya.· :B:ondisi seperti yang

.dig'afubarkan tersebut sungguh sebagai masalah yang sangat
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sedus.. Oleh sebab itu, penulis bertekad uhtuk'memikirkan
muatan afektif pada: 'pros~s belajar-m'mga.jiir 'itti agarsifat­
sifat negatif yang dimiIiki para mahasiswa iti.! bisa diktirangi
atau bahkan dihilangkan. . ' "

Unhik, memperbaIki keadaan in; J>enuIis' bei'maksud. . ..
untuk mengelaborasi sikap, minat" apresiasi,' dan juga sistem
nilai yang adapada mal1asiswa dalam kaitannyadengan etos
belajar, keuletan merribaca, rrienulis, dan juga berdiaJogdi
dalamforum diskusi. Mengapa itu Serriua penuIis' Iakukan?
Karena ,penuIis' memiliki keyakimln 'bahwa bilau' 'kondisi
negatif itubisa diperbaiki melaluf'muatan afektif, maka
para mahasiswa akan memiliki periIaku afektffyanglebih',
baik, leblh ,positif sehingga akhirnya inereka, akan lebih
banyak belajar Sejarah Pemikiran Ekonomi:,plus nurturatrt
effect-nya. :radi, mereka tidak hanya ,sekedar tahuSejarah
Pernikiran ' Ekonomi secara kognitif pada tingkatanyang
rendah, yaitu:knowledge dan atau comprehensionserriata.

Strategi EJaborasi' Aspek: Afektif'

Permasalahanyang muncu:i,da:lam'proses i:ieI~jar~
mengajar yang- telah diuraikan - di muka memang, pedu oi"
atasi. PenuIis 'meIihat ada indikasi bahwa' :baik ,pemiIis'
ll)aupim para' ri>ahasiswa m';ngalami frustasi. Mah;;'siswa :bisa'
frustas{ sebagai akibat' model 'pengajaranyaqg"sa;ya
introdusir. N1ereka,belum terbiasa denganmodel pehgajaran'
seperti itu. Begitu jugapenuIis, pada waktu i'ttl, 'frustasi
meIihat re::;pons mahasiswa yang seiba lamban dan tidak
partisipasif' sehingga, perilbahan' kondisi 'belajar· , memang
mutlak' diper1tikan•. Sebagaimanajuga diproposisikan oleh
Brown (1971: 230) bahwa perubahanakall bisaterjadi jika
kita menghadapi suatu keadaan yang bisa membuat frustasi.
Diilam ,proposisinya itu iamenyatakan: "Change occurs when'
frustration is (1) encountered, (2) confronted, '(3) experien"
ced. (4) worked' through;" Dad proposisi itu jelas bah,*a
keadaanfrustrasi .itu pedu' dihadapi, . diIawan, darijuga'
diatasi.· " .

Dalam semarigat untuk mengatasi frustrasi 'dan' juga
mengamankan tujuan belajar, maka 'berbagai strategi"PehiIlis,
coba unttikmeinb~ri'n,uiuisa ,bai;:u' bagr tercipbinya kondisi
belajar yang kondusif.Beberapasthit'egiyang pernah penuI1s'

-.;....,:.: :_---
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coba, antara- lain: mengadakan'vall!es clarification, melaku­
kan pendekatan psikologis, dan rnendptakan feedback system
(sistem umpan balik).

Values clarification dipergunakan karena terlihat ada­
nya indikator bahwa mahasiswa baik secara kelbmpok
maupunsecara individual merniliki persoalan yang berupa
rendahnya: etos belajar rnereka; ras" tanggung jawab,. minat
terhadap penulisan karya ilmi"h, .tilinat terhadap. mengemu­
kakan pendapat di· forum piski.lsi, dsb. Secara singkatbisa
diikuti pendapat Raths dkk.(19'78) .tentang· apa yang dimak­
sud dengan values clarification•. Dia mengatakan bahwa
values clarification bisa dilakukan dengan cara .mengingatkan
kem bali sistem nilai yang relevan yang ada pada diri sese.­
orang. Mahasiswamemilikisistem nilai yangkalau sistem
nilai i tu ki ta klarif.ikasikan akhirnya - .bisa· mempengar'uhi
peril~ku mahasiswa baik secara' .individu maupun" secara
kelompok.

Rogers (1983: 257) memberikan definisi values sebagai
berikut: "... tendency of any' living beings to show prefe-'
renee, in their .actions, for one kind of object of objectives

. 'rather than another. II Jadi, s.ebenarnya valiles merupakan sis- .
tem pn"ferensi yang tercerrnin dari perilaku seseorang.
Orang akan melakukan atau: tidak melakukan sesuatu .tergan­
tung Pada sistem nilai yang d~pegangnYa.Oleh·karena itu,.
sebenarnya sistem.nilai iti.l'memerlukan standar, patokan,
ataupun prinsip-prinsip bagi. yang memegangnya.

Untuk kepentingan' el"borasi ,aspek afektif, prinsip-.
prinsip ataupun standar yang perludiklarifikasikan dalam
values clarification· adalah prinsip-prinsip perilaku yang
ber"sal dari keyakinan. atau agama:Dengan adanya klarifi­
kasi itu diharapkan mahasiswa bisa memiliki sikap positif
terhadap model pengajarim yang s"ya introdusir kepada
mereka. Maksud pendekatan ·inL· ialah untuk "berperang"
melawan berbagai bentuk kemalasan: membaca, berfikir,
bekerj", m'embuat .karya tulis. untuk .. kepentingan 'diskusi
dalam kaitannya dengan m"ta:. kuIiah Sejarah Pemikiran Eko-·

. nomi. KemiJdian,' penulis ;membuat data mengenai agama
mereka. Agama yang mere!>a anut ternyata hanya tiga
m;i.c,,:m, yaitu Islam, Katolik, dan Protestan. D"ri masing­
masing ke.lompok pemel\lk .. ;>.gaqta: .,tl'i;rsebut penulis. minta
untuk m,',ncari berbagal ajar,!n' agarn".mereka. masing-masing
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yang berkaitan dengan pentingnya ilmu pengetahuan, pen­
tingnya memiliki etos kerja, pentingnya bekerja keras, dan
sebagainya.

Hasil pendekatan klarifikasi nilai tersebut sangat
menakjubkan. Ternyata mahasiswa bisa membawa prinsip
perilaku yang sangat bagus dari ketiga pemeluk agama
tersebut. Dari mereka yang beragama Islam mereka menam­
pilkan berbagai ayat AI Qur'an dan juga Hadist Nabi. Bebe­
rapa contoh saja tentang koleksi sistem 'nilai yang dapat
mereka kumpulkan yang bersumber pada ag§'ma mereka
(Islam), misalnya: Surat Al Mujaadalah ayat 11, yang arti­
nya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan
berilmu pengetahuan beberapa derajad. Surat Ar-Rahman
ayat 33, yang artinya:Hai se1<:alian jin dan manusia, jika
kamu kuasa menembus dari jurysan-jurusan langit dan bumi
(ruang angkasa) maka tembuslah. A1<:an tetapi, kami tidak
dapat menembus, melainkan dengan kekuatan.. Kekuatan di
sini ditafsirkan sebagai ilmu pengetahuan dan tE;knoiogi.

Dari mereka yang beragama Protestan juga mengemu­
kakan .banyak sekali ayat-ayat kitab sucimereka yang ber­
kaitan dengan ilmu dan etos kerja. Beberapa ayat,. antara
lain: Amsal 8: 5a berbunyi: Hai orang yang tak berpengalam­
an tuntutlah kecerdasan. Amsal 9: 6: Buanglah kebodohan
maka kamu akan hidup dan ikutilah jaian pengertian. Amsal
6: 6-9: Hai pemalas, pergilah kepada semut, perhatikanlah
lakuny.a dan jadilah bijak, biarpun tidak ada pemimpinnya,
pengaturnya atau penguasanya, ia menyediakan rotinya di
musim panas dan mengumpulkan ma,kanannya pada waktu
panen. Hai pernalas, berapa lama lagi engkau berbaring,
bilakah engkau akan bangun dari tidurmu. "Jadi, orang
Kristen dilarang bermalas-malasan", komentar mahasiswa
yang mengumpulkan ayat itu.

Tidak ketinggalan, mahasisw<i yang beragama Katolik,
antara .lain mengemukakan ayat-ayat kitab suci mereka.
Amsal 18: 9. 15: Orang yang bermalas~malas dalam peker­
jaan sudah menjadi saudaranya dari si perusak. Hati orang
berpengertian memperol<,h, pengetahuan .dan orang bija1<:
menuntut pengetahuan. Juga dalam Yakobus 5: 11 dikatakan:
Sesungguhnya kami. menyebut _mer~ka berbahagia, yaitu
mereka -yang telah bertekun; kamu telah mendengar tentang
ketekunan Ayub dan kamu telaht.ahu <ipa yang pada akhir-
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nya dise'diakan Tuhan baginya, karena Tuhan maha penya­
yang dan penuh belas kasihan. Komentar mahasiswa: "ayat
ini memberikan teladan kepada kita untuk selalu tekun
dalam menuntut ilmu dan dalam bekerja karena hal ini akan
membawa kebahagiaan."

Ternyata mahasiswa memiliki prinsip perilaku yang
bisa dijadikan sistem nilai baginya. Setelah mereka mau
mengungkap prinsip-prinsip itu kelompok-kelompok diskusi
dalam kelas menjadi semakin positif terhadap model penga­
jaran penulis. Makalah selalu diserahkan tepat pada waktu­
nya. Tugas membaca benar-benar' mereka lakukan. Jika
mereka mulai malas lagi, penulis ingatkan kembali ajaran­
ajaran agama mereka yang telah berayat-ayat diserahkan
kepada penulis dengan cara yang persuasif tentunya.
Ternyata dengan klarifikasi nilai kita bisa membentuk minat,
sikap, appresiasi terhadap kegiatan belajar-mengajar. tentu
saja klarifikasi nilai tidak selalu bersumber pada agama.
Bisa sajakita 'arrtbil dari nilai-nihii universal lainnya selain
prinsip-prinsip yang be'rsumber da'ri agama. Para pembaca
silakan mencari nilai-nilai universal lain yang bisa digunakan
untuk membentuk sikap, minat, appresiasi, dan rasa
tanggung jawab para mahasiswa dalam mata kuliah masing­
masing dengan menggunakan pendekatan values clarification.

Kemudian, strategi kedua yang pernah penulis gunakan
ialah dengan' mengadakan pendekatan psikologis. Pendekatan
ini pada hakikatnya merupakan penggunaan prinsip-prinsip
psikologi belajar untuk menciptakan kondisi yang kondusif
bagi tumbuh-kembangnya perilaku afektif dalam proses bel­
ajar-mengajar. Prinsip-prinsip motivasi, reinforcement,
modeling, cognitive dissonance, dan sebagainya bisa diguna­
kan untuk ,menumbuhkan perilaku afektif terhadap proses
belajar mengajar.

Sedangkan strategi yang terakhir adalah dengan meng­
gunakan feedback system. Dalam sistem ini yang terpenting
ialah bahwa dengan feedback, yang, kita berikan mahasiswa
bisa tumbuh minat. sikap, rasatanggung jawab, serta appre­
siasi mereka terhadap' upaya' belajar-mengajar yang kita
lakukan bersama. Untuk bisa demikian maka sistem feedback
itu perlu' memiliki komporien yang kalau komponen itu kita
penuhi, mahasiswa akan merasa dirinya diakui eksistensinya
dan dengan demikian mereka memiliki perilaku afektif yang
semakin positi£.
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Agar bisa mengakomodasikan keadaan yang seperti
itu, feedback yang kita: berikan perlu memiliki komponen:
what he has done (apa yang telah ia lakukan), what he
should have done (apa yang seharusnya ia lakukan, tetapi
ternyata tidak ia lakukan) dan what he should do next (apa
yang harus ia lakukan. untuk selanjutnya). Jika kita bisa
memberikan deskripsi dan ulasan pada masing-masing kom-

. ponen tersebut, maka feedback yang kita berikan akan
memiliki arti yang sangat dalam bagi mahasiswa. Dengan
demikian, mereka merasa diakui eksistemsinya, dan selarijut­
nya mereka akan memiliki harga diri, rasa tanggung jawab,
dan juga perilaku afektif lain secara lebih positif.

Penutup

ltulah pengalaman penulis di dalam upaya melakukan
elaborasi aspek afektif mahasiswa. unt';lk kegiatan belajar­
mengajar. Tentu saja apa yang telah dibahas dalam tulisan
·ini . masih bersifat sederhana, dalam. arti belum. memper~
hitungkan sifat-sifat bidang studi yang menjadi bahan ajaran.
Namun demikian, jika kita menghadapi berbagai bentuk in­
efisiensi dalam proses belajar-mengajat yang bersumberkan
pada rendahnya etos belajar mahasiswa, perlu kiranya kita
berfikir secara lebih arif untuk melakukan elaborasi aspek
afektif.

Pengelaborasian ini semata-mata bermaksud agar para
peserta didik yang sedang terlibat dalam proses belajar­
mengajar mampu mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan
sistem nilai yang telah dimiliki tetapi belum mereka aplika­
sikan dan juga belum mereka adaptasikan dalam proses
belajar-mengajar secara optimal. Dengan elaborasi aspek
afektif diharapkan para mahasiswa kita dapat berpartisipasi
secara aktif dalam proses belajar-mengajar yang kita.laku­
kan, dan dengan demikian sekaligus kita juga akan mampu
menciptakan kondisi yang kondusif bagi berlangsungnya
proses belajar-mengajar tersebut..
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